V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Tema “Irama Diagonal Parang Rusak” dalam penciptaan seni lukis
adalah distorsi dari motif diagonal. Penciptaan dalam Tugas Akhir ini {s.llatu
usaha penulis dalam proses pembelajaran, untuk menciptakan wacana baru
tentang seni lukis yang belum pernah dibuat orang lain. Pengubahan bentuk
motif parang rusak dimaksudkan untuk menciptakan susunan elemen rupa
melalui seni lukis yang di dalamnya atau struktur organisasinya lebih dinamis,
berirama serta tidak monoton. Di dalam karya seni lukis keselarasan juga
dipentingkan, yaitu dengan memadukan unsur-unsurnya seperti garis, bidang,
bentuk, warna, irama, dan komposisinya.

Penciptaan seni dalam proses pembelajaran ini telah menghasilkan
karya berjumlah dua belas lukisan dengan berbagai ukuran dan judul yang
berhubungan . kondisi lingkungan. Perwujudan bentuk-bentuk diagonal
diwujudkan secara abstrak dengan teknik kerok menggunakan alat pisau palet
dan rakel. Keunikan penciptaan dan teknik ini menghasilkan lukisan yang
secara visual menimbulkan kesan gerak dengan komposisi diagonal yang
bervariasi.

B. Saran-saran

Dari mana ide itu berasal? Dari mana saja! Semua akan menjadi bahan

pembicaraan baru. Bertanyalah pada diri sendiri, “Apakah saya dapat belajar

dari keadaan ini?
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Bagi kreator, perlunya membangun fleksibilitas dalam merangkum
gagasan, saran dan ide-ide. Membangun merupakan esensi untuk beradaptasi
antara pendapat, kejujuran dan percaya diri. Pembelajaran mencakup
memahami dari pengalaman atau interaksi.

Bagi penikmat, kalau kita cermati sesungguhnya apabila dik:?u'"tkan
dengan disiplin komunikasi, seni lukis sebagai hasil gubahan rupa, tentunya
juga merupakan suatu bentuk media komunikasi antara pihak seniman
(komunikator) dan pihak pengamat, penikmat (komunikan). Apresiasi butuh
referensi agar penikmat seni dapat memahami gagasan yang disajikan oleh
kreator, sehingga akan terjadi dan menciptakan inti dan arti dari sebuah
penciptaan. Hal demikian akan memperkokoh jalinan mata rantai suatu

kebudayaan.
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